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ABSTRAK  
 

Pengelolaan sampah pantai di Kabupaten Badung, Bali didasarkan pada permasalahan tingginya 
volume sampah di kawasan pantai akibat meningkatnya aktivitas wisata dan keterbatasan sistem 
pengelolaan lingkungan. Tujuan penelitian adalah menganalisis sejauh mana pariwisata 
berkelanjutan diterapkan dalam pengelolaan sampah di destinasi pantai, serta mengidentifikasi 
kendala yang dihadapi dalam implementasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
literatur dengan menelaah 20 jurnal relevan yang terbit pada kurun waktu 2020-2025 dan berfokus 
pada isu pengelolaan sampah di Bali, khususnya Kabupaten Badung. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar pantai di Kabupaten Badung telah memulai penerapan 
praktik berkelanjutan, antara lain (1) Lingkungan alam: Perlunya strategi praktis misalnya 
TPS3R, edukasi musiman, dan pembersihan kolektif untuk mengurangi pencemaran plastik pantai 
yang tinggi, (2) Sosial-budaya: Keterlibatan masyarakat lokal dan pemanfaatan kearifan lokal 
terbukti meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah, (3) Ekonomi:  Pengelolaan sampah yang 
baik dapat menambah nilai ekonomi lokal dan mengurangi biaya kerusakan lingkungan yang 
dapat menurunkan kunjungan wisata. 
. 
Kata Kunci: Pariwisata Berkelanjutan; Pengelolaan Sampah; Sampah Laut; Sampah; Prinsip 3R 
 

ABSTRACT  
 

Beach waste management in Badung Regency, Bali, is based on the problem of high volumes of 
waste in coastal areas due to increased tourism activities and limited environmental management 
systems. The purpose of this study is to analyze the extent to which sustainable tourism practices 
are applied in waste management at beach destinations and to identify the obstacles faced in their 
implementation. The research method used was a literature study by reviewing 20 relevant 
journals published between 2020 and 2025 and focusing on the issue of waste management in 
Bali, particularly Badung Regency. The results of the study show that most beaches in Badung 
Regency have begun to implement sustainable practices, including (1) Natural environment: The 
need for practical strategies such as TPS3R, seasonal education, and collective cleaning to 
reduce high plastic pollution on beaches, (2) Socio-cultural: The involvement of local 
communities and the use of local wisdom have been proven to increase the effectiveness of waste 
management, (3) Economy: Good waste management can add local economic value and reduce 
the cost of environmental damage that can decrease tourist visits. 
 
Keywords: Sustainable Tourism; Waste Management; Marine Debris; Waste; 3R Principles 
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PENDAHULUAN 
 
Pariwisata merupakan sebuah sektor penting memberikan banyak perubahan bagi 

masyarakat dan suatu daerah. Perkembangan pariwisata memberikan dampak yang 
signifikan dari segi perekonomian maupun lingkungan (Susanti et al., 2023). Di 
Indonesia, pariwisata berperan menjadi salah satu sumber devisa negara dan sebagai 
andalan dalam pertumbuhan perekonomian negara (Reza, 2020). Namun, dengan 
pertumbuhan pariwisata tidak hanya memberikan dampak positif pada negara tetapi dapat 
memberikan tantangan pada keberlanjutan lingkungan, sosial, dan budaya.   

Konsep pariwisata berkelanjutan menekankan tanggung jawab terhadap tiga pilar 
utama pembangunan yaitu aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Artinya, industri 
pariwisata harus memastikan kelestarian lingkungan alam, kesejahteraan sosial-budaya 
masyarakat lokal, serta manfaat ekonomi jangka panjang (Setiawan et al., 2025). Oleh 
karena itu, pariwisata berkelanjutan memiliki beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu 
(1) menghargai dan melestarikan keaslian dari budaya dan sosial masyarakat, (2) 
melestarikan, memanfaatkan, dan mempertahankan sumber daya lingkungan dan warisan 
alam, (3) memperhatikan ekonomi dalam jangka panjang dengan pemberian kesempatan 
kerja terhadap masyarakat (Ginting et al., 2020). Dengan dilakukannya penerapan 
pariwisata berkelanjutan dapat dapat mempertahankan keragaman hayati, melestarikan 
warisan budaya, dan memberdayakan budaya lokal. Selain itu dengan adanya pariwisata 
berkelanjutan memberikan keberhasilan terhadap tingkatan keterlibatan masyarakat, 
pemerintah, dan wisatawan dalam perencanaan dan memberikan dukungan terhadap 
konsep praktek pariwisata berkelanjutan (Kusumawardhana, 2023).  

Konsep pariwisata berkelanjutan memberikan solusi untuk meminimalkan dampak 
negatif pariwisata sekaligus memaksimalkan manfaatnya bagi masyarakat dan 
lingkungan. Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016 mengatakan 
bahwa pariwisata berkelanjutan adalah pengelolaan wisata yang memperhitungkan 
dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan saat ini serta masa depan, memenuhi kebutuhan 
pengunjung, industri, lingkungan, dan masyarakat setempat, serta dapat diterapkan ke 
semua bentuk aktivitas wisata, termasuk wisata massal dan berbagai jenis kegiatan wisata 
lainnya. Prinsip ini menggarisbawahi bahwa pembangunan pariwisata harus 
mempertahankan kelestarian sumber daya alam dan budaya lokal, sekaligus memberikan 
manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat (Sulistyo et al., 2023). Konsep pariwisata 
berkelanjutan menuntut adanya pengelolaan yang lebih bijak agar dampak negatif 
terhadap lingkungan dan sosial budaya yang dapat diminimalkan karena peningkatan 
jumlah wisatawan setiap tahun (Irawati & Prasetyo, 2025).   

Bali merupakan pariwisata unggulan yang terkenal secara internasional. Popularitas 
Pantai di daerah Bali didorong oleh keindahan pantai berpasir putih serta lokasi yang 
strategis berada di pusat keramaian (Kumparan.com, 2024). Khususnya di Kabupaten 
Badung, sebagai pusat kawasan pariwisata di Bali yang meliputi Kuta, Seminyak, Nusa 
Dua, dan sekitarnya. Namun, peningkatan kunjungan wisatawan setiap tahunya 
beriringan dengan timbulnya permasalahan volume sampah yang semakin besar di 
kawasan pantai Bali. Data statistik menunjukkan bahwa Bali menerima jutaan wisatawan 
setiap tahunnya pada 2024 tercatat sepuluh juta wisatawan mengunjungi Bali (Badan 
Pusat Statistik, 2025). Aktivitas massal ini menimbulkan timbunan sampah sekitar 3.597 
ton per hari pada tahun 2024 (rri.co.id, 2024). Hal ini menandakan tekanan yang serius 
terhadap kapasitas lingkungan pantai yang berada di Bali, sehingga pengelolaan sampah 
menjadi isu krusial yang harus diatasi demi keberlanjutan pariwisata. Kemudian, pada 
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tahun 2021 Kawasan Kabupaten Badung timbunan sampah mencapai 116.731 ton (Satu 
Data Indonesia Provinsi Bali, 2022). Berdasarkan riset Utama et al. (2024) mengatakan 
bahwa overtourism di Bali memberikan dampak seperti merusak lingkungan, polusi 
udara, polusi suara, dan meningkatnya volume sampah.  

Sampah adalah barang atau benda padat yang sudah tidak terpakai, tidak bernilai, dan 
tidak ada harganya (Runtunuwu, 2020). Pengelolaan sampah terpadu atau integrated 
waste management merupakan pendekatan yang menggabungkan berbagai metode 
penanganan sampah mulai dari pengurangan, pemanfaatan kembali, daur ulang, hingga 
pengolahan dan pembuangan akhir secara terintegrasi (Perkumiene et al., 2023). 
Pendekatan ini bertujuan untuk meminimalkan timbulan sampah dan memaksimalkan 
pemanfaatan material yang masih bernilai ekonomis. Dalam konteks pariwisata, sistem 
ini sangat relevan karena dapat menekankan dampak negatif aktivitas wisata terhadap 
lingkungan, khususnya di destinasi pantai yang rawan pencemaran. Implementasi 
pengelolaan sampah terpadu menuntut kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, 
komunitas, dan wisatawan agar setiap tahap pengelolaan berjalan optimal yang tertuang 
dalam UU nomor 18 tahun 2008 (Natalia et al., 2021).  

Sistem pengelolaan sampah yang baik adalah dimana sistem yang dipadukan dengan 
teknologi yang disesuaikan dengan kondisi lokal, kebutuhan sosial masyarakat, dan 
sumber daya yang ada (Putra et al., 2025). Studi kasus di Kabupaten Gianyar 
menunjukkan bahwa integrasi antara pemilahan ditingkat rumah tangga, pengelolaan 
organik menjadi kompos, dan kerja sama dengan bank sampah menghasilkan 
pengurangan signifikan sampah yang berakhir di lingkungan (Putra et al., 2025).  

Keberadaan sampah laut atau marine debris menjadi salah satu penyumbang sampah 
seperti kayu, tumbuhan laut, serta plastik sekali pakai yang terbawa arus (Suryawan, 
2025). Marine debris atau sampah laut adalah segala jenis material padat yang dibuang 
secara sengaja, atau terbawa ke laut dan pesisir, yang bersumber dari aktivitas manusia di 
daratan maupun laut (Badrukamal & Dirgawati, 2024). Sampah laut dapat berupa plastik, 
logam, kaca, kain, karet, dan bahan lainnya yang sulit terurai. Peningkatan volume marine 
debris sebagian besar disebabkan oleh pengelolaan sampah di darat yang kurang efektif 
terutama di wilayah pesisir yang berdekatan dengan aliran sungai (Johan et al., 2020). 
Kondisi ini dapat memberikan gangguan pada biota laut dan menimbulkan pencemaran 
lingkungan yang memberikan dampak negatif seperti aktivitas menjadi terganggu, 
munculnya penyakit dan berkurangnya keindahan alam (Johan et al., 2023). Pasang surut 
air memberikan dampak terhadap timbulnya sampah dan membawa sampah dari tempat 
lain (Lismawati & Pasaribu, 2021). Jika situasi seperti ini terus menerus berlanjut, maka 
citra pantai di kawasan Kabupaten Badung Bali sebagai destinasi internasional dapat 
menurun dan memberikan dampak bagi pariwisata lokal. Maka dari itu dibutuhkannya 
pengelolaan sampah terpadu. Pengelolaan sampah memiliki indikator yaitu mencangkup 
daur ulang sampah, pemilahan sampah, pemanfaatan kembali sampah, pengurangan 
sampah plastik dan kertas, pengelolaan limbah organik dan non organik, dan penanganan 
limbah beracun (Viareco, 2023).  

Dilihat dari perspektif berkelanjutan, timbunan sampah belum mencerminkan 
optimalnya praktik pariwisata ramah lingkungan di pantai Kabupaten Badung Bali. 
Sebuah studi mengatakan bahwa fasilitas pariwisata dan perilaku wisatawan 
menghasilkan berbagai jenis sampah dan disayangkan 75% sampah di Bali langsung 
dimasukkan ke TPA tanpa adanya pemilahan atau pengelolaan di sumbernya (Kristina et 
al., 2020). Hal ini menunjukkan masih rendahnya penerapan prinsip 3R (reduce, reuse, 
recycle) di kalangan pelaku pariwisata dan wisatawan. Kurangnya kesadaran masyarakat 
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terhadap lingkungan menyebabkan permasalahan sampah dan mengakibatkan adanya 
kebocoran sampah ke perairan sehingga akhirnya bermuara ke laut dan kurangnya 
infrastruktur pengelolaan sampah seperti kurangnya tempat sampah dapat memperparah 
penumpukan sampah (Utama, 2023). Dengan kata lain, ada kesenjangan antara konsep 
pariwisata berkelanjutan yang direncanakan dan realitas pengelolaan sampah di lapangan.   

Sejumlah upaya telah dilakukan oleh pemerintah daerah dan pemangku kepentingan 
pariwisata Bali untuk mengatasi masalah ini. Pemerintahan Provinsi Bali menerbitkan 
kebijakan penting seperti Peraturan Gubernur Bali No. 97 Tahun 2018 yang melarang 
penggunaan plastik sekali pakai (Tanjung & Wibisana, 2020).  Penelitian dari Suastika 
(2023) menegaskan bahwa pentingnya regulasi daerah sebagai dasar hukum pengelolaan 
sampah di destinasi pantai, tetapi membutuhkan pembaharuan penegakan hukum yang 
efektif dapat memberikan kepastian peran dan tanggung jawab bagi pemerintah, 
wisatawan, dan masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Demikian pula, Desa 
Wisata Penglipuran di Bangli dikenal berhasil mempertahankan predikat desa terbersih 
melalui pemisahan sampah organik/ non organik dan partisipasi masyarakat aktif 
(Budiarta et al., 2024). Fakta ini menunjukkan kesadaran akan konsep pariwisata 
berkelanjutan mulai tumbuh, dimana lingkungan yang bersih dipahami sebagai aset 
penting daya tarik wisata.  

Menurut Widyarsana & Agustina (2020), di kawasan Nusa Penida kurangnya 
fasilitas dan edukasi mengakibatkan hampir separuh sampah disana dibuang 
sembarangan atau dibakar meski volume harian mencapai 16 ton. Urgensi penelitian ini 
terletak pada kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan antara konsep pariwisata 
berkelanjutan dan implementasinya dalam konteks konkret pengelolaan sampah di 
destinasi pantai. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini diperlukan telaah mendalam 
mengenai penerapan praktik pariwisata berkelanjutan seperti 3R, partisipasi komunitas, 
teknologi ramah lingkungan dalam pengelolaan sampah di destinasi pantai Bali. Selain 
itu, perlu diidentifikasi tantangan apa saja yang menghambat serta dievaluasi dampak 
positif maupun negatif dari penerapan praktik tersebut terhadap lingkungan dan sektor 
pariwisata.  
 Berdasarkan penelitian diatas, rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana 
penerapan praktik pariwisata berkelanjutan dalam pengelolaan sampah pantai di 
Kabupaten Badung? 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau literature review yang 
bertujuan untuk menganalisis penerapan praktik pariwisata berkelanjutan dalam 
pengelolaan sampah di kawasan pantai Kabupaten Badung. Studi literatur dipilih karena 
mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penelitian-penelitian 
sebelumnya, sehingga perkembangan terkini terkait isu pengelolaan sampah dan praktik 
pariwisata berkelanjutan dapat dipahami. Literature review adalah suatu metode 
penelitian yang dilakukan dengan cara mengevaluasi dan mensintesis penjelasan yang 
diambil dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian (Ningsih et 
al., 2024). Tujuan literature review adalah untuk melengkapi pembaca dan peneliti 
dengan menghubungkan penelitian terdahulu dengan yang diteliti oleh peneliti  dengan 
memberikan pemahaman tentang kelebihan dan kelemahan penelitian sebelumnya 
(Kurniati & Jailani, 2023). Untuk melakukan tinjauan literatur yang sistematis diperlukan 
pembuatan protokol sebelum tinjauan dilakukan (Azevedo et al., 2024).   
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Penelitian ini memakai pendekatan studi literatur dengan unit analisis berupa artikel 
jurnal, buku, dan indeks publikasi yang membahas pengelolaan sampah pada destinasi 
pantai di Kabupaten Badung dalam kerangka pariwisata berkelanjutan. Penarikan sampel 
menggunakan purposive sampling karena dipilih berdasarkan kriteria tertentu yaitu 
berfokus pada kata kunci: “pariwisata berkelanjutan”, “pengelolaan sampah pantai”, 
“marine debris atau sampah laut” (Sumargo, 2020). Pencarian sumber memakai google 
scholar dan researchagate. Rentang tahun dari 2020 sampai 2025. Kriteria insklusi 
meliputi lokasi eksplisit di pantai wilayah Kabupaten Badung, akses penuh, serta memuat 
indikator lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi.     

Sumber data tersebut diambil dengan literatur sekunder. Literatur sekunder 
merupakan jenis literatur yang diambil dari jurnal, buku, dan indeks publikasi sehingga 
penulis tidak secara langsung mengalami peristiwa tersebut (Ridwan et al., 2021). Kriteria 
sumber yang di ambil adalah publikasi berbahasa indonesia dan bahasa inggris dalam 
kurun lima tahun terakhir (2020-2025). Pemilihan rentang waktu tersebut dimaksudkan 
agar penelitian tetap mengikuti perkembangan terbaru terkait isu pengelolaan sampah dan 
praktik pariwisata berkelanjutan. Seleksi literatur dilakukan secara ketat dengan 
memperhatikan relevansi, yaitu hanya mengambil sumber yang berkaitan langsung 
dengan pengelolaan sampah di kawasan pantai Kabupaten Badung 

Dalam penelitian ini, mengambil sumber data dari google scholar, researchgate dan 
berita terkini terkait dengan topik penulisan. Data yang diambil dalam penelitian ini 
berasal dari artikel jurnal nasional, internasional, buku akademik yang relevan, dan terkait 
kementerian seperti Badan Pusat Statistik. Seleksi dilakukan dengan kriteria yaitu yang 
berhubungan langsung dengan pengelolaan sampah di kawasan pantai, praktik pariwisata 
berkelanjutan, serta konteks Bali dan Kabupaten Badung. Menurut Mahwati (2023) 
tahapan dalam menyusun kajian literatur yaitu pertama terdapat perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporan.   

Penelitian ini dimulai dengan penentuan kata kunci pencarian, antara lain : 
“pariwisata berkelanjutan”, “pengelolaan sampah pantai”, “marine debris atau sampah 
laut”. Dari hasil pencarian, sekitar 20 jurnal yang telah terpublikasi dan sesuai dengan 
topik dijadikan sebagai dasar penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dengan membaca 
secara kritis setiap temuan penelitian sebelumnya, kemudian dilakukan penggabungan 
informasi untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Teknik analisis data dilakukan 
dengan reduksi data yaitu berupa pengambilan teori penting yaitu pengelolaan sampah 
dari sebuah artikel dan buku yang berkaitan dengan topik penulisan ini, menggunakan 
penyajian data dan penarikan kesimpulan dari data yang sudah dikumpulkan dan relevan 
dengan topik penulisan ini (Kurniati & Jailani, 2023). Teknik analisis data dilakukan 
dengan sistematik dan komprehensif sehingga dapat memberikan kontribusi yang cukup 
besar dalam memahami dan mengembangkan penelitian ini dan keberlanjutan industri 
pariwisata (Setiawan, 2024). Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi pada bagian 
pembahasan, disertai dengan tabel ringkasan penelitian terdahulu untuk memperjelas 
dasar penelitian ini.  

Secara keseluruhan metode penelitian ini disusun untuk memastikan bahwa hasil 
kajian mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik pariwisata 
berkelanjutan dalam pengelolaan sampah di kawasan pantai Kabupaten Badung. Dengan 
pendekatan studi literatur yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan penelitian lanjutan, sekaligus menjadi referensi bagi 
pemerintah daerah, akademisi, maupun praktisi dalam mewujudkan pariwisata 
berkelanjutan di Bali.  
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Gambar 1. Bagan Alur Literature Review 

Sumber : Peneliti, 2025 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  
Dari hasil pencarian jurnal artikel melalui database yang diuraikan pada metode 

penelitian diperoleh sebanyak 30 jurnal artikel yang membahas mengenai pengelolaan 
sampah di kawasan Kabupaten Badung Bali. Hasil perincian dapat di lihat pada tabel di 
bawah ini: 

 
Tabel 1. Penelitian Terhadulu  

 
No Judul Penelitian Teori Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Strategi pengelolaan 
sampah pantai di 
Kab. Badung 
(Sudiatmika, 2023). 

Sampah Kualitatif 
(Pengamatan 
dan 
Wawancara) 

Timbulan sampah pada 
kawasan pantai di Kabupaten 
Badung dipengaruhi oleh 
angin musim. Strategi 
penanganan meliputi 
pemilahan sampah oleh 
masyarakat, pengumpulan 
terjadwal bank sampah , 
optimalisasi fasilitas 
pengolahan, pemanfaatan 
teknologi inovatif, kolaborasi 
multi pihak, dan penggunaan 
TPA hanya untuk residu 
sampah 

2 Implementasi 
Program Badung 
Anti Kantong Plastik 
(BATIK) di Desa 
Mengwi, Badung 
(Sari et al., 2025). 

Implementasi 
kebijakan 
(BATIK) 
 

Kualitatif 
Deskriptif 
(Wawancara 
dan 
Observasi) 

Program BATIK berhasil 
meningkatkan kesadaran dan 
partisipasi masyarakat dalam 
memilah sampah plastik di 
Desa Mengwi. Masyarakat 
adat Mengwi mematuhi aturan 
pengurangan kantong plastik, 
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No Judul Penelitian Teori Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

sehingga program berjalan 
sesuai peraturan. Namun masih 
ada kendala yaitu pengurangan 
plastik sulit di pasar 
tradisional, dan pengelolaan 
bank sampah mandiri desa adat 
kurang berkembang akibat 
kesibukan dan prioritas adat di 
masing masing banjar. Secara 
keseluruhan, implementasi 
BATIK sudah menunjukkan 
hasil positif dalam mengubah 
perilaku, meski perlu 
peningkatan pada koordinasi 
antar pemangku kepentingan 
dan kesinambungan program. 

3 Seasonal Waste 
Management in the 
Southern Coasts of 
Bali, Indonesia 
(Astawa, 2022). 

Pengelolaan 
sampah 
musiam 

Kajian 
Literatur 

Sebagian Besar sampah 
musiman di pesisir selatan Bali 
berasal dari limpahan Selat 
Bali selama musim hujan. 
Meskipun pemerintahan Bali 
telah mengeluarkan regulasi 
pengurangan plastik sekali 
pakai, pelaksanaan 
pengelolaan sampah belum 
optimal sehingga banyak 
sampah tak terkelola. 
Penelitian menekankan 
pentingnya pengelolaan 
sampah sejak sumbernya, 
peningkatan kesadaran 
masyarakat, serta kolaborasi 
antar desa dan daerah dengan 
kampanye bersih pantai dan 
penegakan sanksi bagi 
pelanggar untuk mengurangi 
kebocoran sampah laut 

4 Pengorganisasian 
dan Pengelolaan 
Sampah di Pantai 
Jimbaran (Suidarma 
et al., 2022). 

Pemberdayaan 
masyarakat, 
konsep 3R 

Kualitatif Pengabdian masyarakat di 
Pantai Jimbaran terbentuknya 
pola pikir 3R (reduce, reuse, 
recycle) dalam komunitas 
pesisir. Masyarakat belajar 
mengolah sampah organik 
menjadi pupuk organik dengan 
alat sederhana, meningkatkan 
keterampilan lokal dalam 
pengolahan sampah organik. 
Hasil ini memperlihatkan 
peningkatan kesadaran 
lingkungan dan kemandirian 
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desa dalam pengelolaan 
sampah pantai serta 
pentingnya pelatihan 
berkelanjutan dan dukungan 
pemerintah agar inisiatif 3R ini 
menyebar ke pantai lain. 

5 Penelitian 
Komparatif 
Mengenai 
Pengelolaan Sampah 
Di Daya Tarik 
Wisata Pantai  
Candikusuma 
Jembarana Dan 
Pantai Kuta Badung 
(Loviannauli & 
Nugroho, 2021). 
 

Manajemen 
sampah 
komparatif 
 

Komparatif Studi ini mengkaji dua 
destinasi wisata pantai dengan 
sistem pengelolaan berbeda: 
Pantai Candikusuma 
(Jembrana) menerapkan sistem 
3R, sedangkan Pantai Kuta 
(Badung) menggunakan 4P 
(pemilahan, pengelolaan, 
pengumpulan, pengangkutan). 
Hasilnya menunjukkan 
masing-masing sistem 
memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Sistem 3R di 
Candikusuma berfokus pada 
pemilihan dan daur ulang 
sampah, sedangkan sistem 4P 
di Kuta lebih terstruktur dalam 
alur pengelolaan. Penelitian ini 
memberikan wawasan praktik 
efektif di kedua lokasi, serta 
menekankan perlunya 
penerapan metode hibrida 
sesuai karakteristik lokal untuk 
pengelolaan sampah wisata 
yang optimal. 

6 Strategi Pengelolaan 
Sampah Di Kawasan 
Pantai (Jayantri & 
Ridlo, 2021). 

Pengelolaan 
sampah 

Kualitatif 
Deskriptif 

Penelitian ini mengidentifikasi 
sampah pantai terdiri atas 
organik seperti sisa makanan, 
dedaunan dan anorganik 
seperti plastik, kaleng dan 
lainnya. Strategi yang 
diusulkan meliputi pemisahan 
sampah berdasarkan jenisnya 
dan pemanfaatan kembali 
sampah anorganik. Sampah 
anorganik dapat diolah ulang 
atau didaur ulang menjadi 
produk baru dengan nilai jual. 
Pendekatan ini bertujuan 
memanfaatkan sampah sebagai 
sumber daya ekonomi 
sekaligus menjaga kebersihan 
pantai, dan menekankan peran 
partisipatif masyarakat dalam 
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daur ulang serta penggunaan 
kompos untuk sampah organik. 

7 Towards Sustainable 
Tourism 
Destination:  
Addresing Waste 
Management 
Solutions in Bali 
(Shantika & Wijaya, 
2024).  

Pengelolaan 
sampah bali 
untuk 
berkelanjutan 

Mix Method 
(Wawancara 
dan Analisis 
Kuantitatif) 

Penelitian ini ditemukan 
bahwa keterlibatan komunitas 
lokal secara signifikan 
meningkatkan efektivitas 
pengelolaan sampah: program 
bank sampah dan kampanye 
bersih-bersih lokal berhasil 
membangkitkan partisipasi 
masyarakat, meningkatkan 
tingkat daur ulang, dan 
mengurangi jumlah sampah. 
Pemberdayaan masyarakat 
menghasilkan solusi inovatif 
dan rasa kepemilikan 
lingkungan yang lebih besar, 
sehingga mendukung tujuan 
destinasi pariwisata 
berkelanjutan. 

8 Efektivitas Sistem 
Pengelolaan Sampah 
Berbasis Masyarakat 
(Studi Kasus: Desa 
Sanur Kaja Kota 
Denpasar) (Dewi et 
al., 2021).  

Prinsip 3R Kuantitatif 
(angket, mass 
balance) 

Studi ini menganalisis sistem 
sampah berbasis masyarakat di 
Desa Sanur Kaja. Hasil survei 
menunjukkan efektivitas relatif 
rendah yaitu 22,5% sampah 
tereduksi per hari dan 44% 
rumah tangga secara rutin 
melakukan pemilahan sampah. 
Meskipun demikian, sebagian 
besar warga mendukung 
prinsip 3R dan menyadari 
pentingnya fasilitas 
pengelolaan sampah tambahan 
contohnya TPS3R. Temuan ini 
menegaskan perlunya 
peningkatan partisipasi 
masyarakat serta pengadaan 
sarana pendukung agar 
program berbasis masyarakat 
dapat lebih berhasil. 

9 Implementasi Perda 
No. 07 Tahun 2013 
tentang Pengelolaan 
Sampah di 
Kabupaten Badung 
(Novitayanti et al., 
2022). 

Implemantasi 
kebijakan 

Kualitatif 
Deskriptif 
(Wawancara) 

Penelitian ini menganalisis 
pelaksanaan Perda pengelolaan 
sampah di Badung. Ditemukan 
kendala utama berupa 
rendahnya kesadaran 
masyarakat dalam menerapkan 
sistem 3R, serta prioritas 
pemerintah daerah yang masih 
fokus pada sektor pariwisata 
sehingga anggaran sampah 
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belum diprioritaskan. Proses 
politik juga mempengaruhi 
implementasi Perda intervensi 
partai politik dapat menggeser 
fokus kebijakan. Saran 
penelitian adalah penyesuaian 
perumusan kebijakan dengan 
kapasitas lembaga terkait serta 
peningkatan komunikasi dan 
partisipasi masyarakat agar 
implementasi Perda 
lebihefektif dan tidak 
menimbulkan penolakan 
publik. 

10 Partisipasi 
Masyarakat Lokal 
Dalam Pengelolaan 
Sampah Berbasis 
Sumber Mendukung 
Desa Wisata 
Berkelanjutan (Studi 
Kasus Desa Wisata 
Taro, Bali) 
(Kalpikawati & 
Pinaria, 2023). 

Partisipasi 
masyarakat  
 

Kualitatif 
(Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi) 

Studi kasus Desa Wisata Taro 
menunjukkan partisipasi 
masyarakat berlangsung pada 
tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, dan pemanfaatan 
hasil pengelolaan sampah. 
Bentuk partisipasinya meliputi 
pemikiran, tenaga kerja, 
materi, keahlian, dan 
dukungan sosial. Faktor 
pendorong utama partisipasi 
adalah kesadaran publik akan 
pengelolaan sampah di sumber 
dan budaya bersih desa, 
sedangkan faktor 
penghambatnya adalah 
keterbatasan fasilitas 
pengelolaan sampah. 

11 Pengelolaan Sampah 
Dengan Kearifan 
Lokal “Tri Hita 
Karana” Studi Kasus 
: Desa Kesiman 
Kertalangu, Bali 
(Irawati et al., 2024). 

Kearifan 
lokal  
 

Kualitatif 
Deskriptif 
(Wawancara 
dan Observasi 
Lapangan) 

Penelitian ini mengaitkan 
nilai-nilai Tri Hita Karana 
(harmoni antar manusia, alam, 
dan tuhan) dengan pengelolaan 
sampah di Kesiman 
Kertalangu. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa konsep 
Tri Hita Karana dijadikan 
kerangka regulasi dalam 
pengelolaan sampah berbasis 
sumber di desa tersebut, yang 
bertujuan meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam 
mengelola sampah rumah 
tangga. Dengan menanamkan 
nilai budaya lokal ini, 
masyarakat lebih termotivasi 
menjaga kebersihan 
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lingkungan. Temuan 
menegaskan peran penting 
kearifan lokal hindu dalam 
mendukung inisiatif sampah 
berkelanjutan di tingkat desa. 

12 Analisis Sampah 
Laut di Pantai drop 
Off dan Batu Niti, 
Bali Menggunakan 
Plastic Abundance 
Index (PAI) 
(Syananta et al., 
2025). 

Indeks 
kelimpahan 
plastik 

Kuantitatif Studi ini mengukur polusi 
plastik di dua pantai 
menggunakan Plastic 
Abundance Index (PAI). 
Ditemukan kepadatan sampah 
plastik lebih tinggi di Pantai 
Drop Off dibandingkan Batu 
Niti pada periode juni-agustus 
2023. Plastik mendominasi 
sampah laut di kedua lokasi. 
Indeks PAI menempatkan 
tingkat pencemaran plastik di 
kedua pantai sangat tinggi. 
Penelitian ini perlunya strategi 
pengelolaan limbah yang lebih 
efektif di kawasan wisata dan 
pemukiman pesisir guna 
mengurangi plastik laut. 

13 Sosialisasi Digital 
dan Observasi 
Lapangan Sebagai 
Strategi 
Pengurangan 
Sampah Plastik Di 
Pantai Mertasari, 
Sanur (Alam et al., 
2025). 

Konservasi 
lingkungan 

Kualitatif Program pengabdian ini 
menggabungkan sosialisasi 
digital dengan aksi bersih 
pantai untuk mengurangi 
sampah plastik di Mertasari. 
Hasilnya kesadaran 
masyarakat meningkat dan 
menjadi rata-rata sampah 
plastik mingguan terkumpul 
turun dari 50 kg menjadi 21,6 
kg dan 93,33% peserta 
sosialisasi memahami dampak 
negatif sampah plastik. 
Meskipun begitu, sampah 
plastik sekali pakai dari 
wisatawan dan pedagang 
masih banyak ditemukan. 
Temuan menunjukkan 
efektivitas pendekatan 
pendidikan, pembersihan 
secara terpadu dan 
merekomendasikan kebijakan 
lebih tegas serta penyediaan 
tempat sampah lebih banyak. 

14 Program Pengabdian 
Kepada Masyarakat 
Bersih Pantai Kuta 

Pengabdian 
masyarakat 

Kualitatif Kegiatan Pengabdian 
melibatkan edukasi warga dan 
aksi pembersihan bersama. 
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Bali (Suryani & 
Lestari, 2022). 

Hasil pengabdian 
memperlihatkan penurunan 
sampah anorganik di area 
target dan meningkatkan 
kesadaran kebersihan warga 
serta pedagang lokal. 
Masyarakat setempat, 
termasuk nelayan dan 
pedagang kaki lima, dilatih 
memilah sampah dan menjaga 
lingkungan pantai. Meski hasil 
pengumpulan sampah 
berkurang akibat pandemi, 
program ini menegaskan 
pentingnya kolaborasi antara 
pemerintah, pelaku wisata, dan 
masyarakat dalam menjaga 
kebersihan pantai Kuta. 
Penelitian merekomendasikan 
kegiatan bersih pantai rutin dan 
pelibatan sekolah agar budaya 
bersih lebih terinternalisasi. 

15 Analisis Pengelolaan 
Kebersihan Dalam 
Meningkatkan 
Keputusan 
Wisatawan di Pantai 
Tanjung Pasir 
Tangerang (Syabina 
& Prawiro, 2024). 

Kualitas 
kebersihan 

Kualitatif 
(Wawancara 
dan 
Observasi) 

Penelitian ini menunjukkan 
sistem kebersihan yang baik 
berbanding lurus dengan 
keputusan wisatawan untuk 
kembali atau 
merekomendasikan pantai 
tersebut. Partisipasi pedagang 
lokal dan pengelola pantai 
dalam menjaga kebersihan 
juga berperan penting. Studi ini 
menggarisbawahi bahwa 
faktor kebersihan menjadi 
pertimbangan utama 
wisatawan, sehingga 
pemerintah daerah dan 
pengelola pantai diharapkan 
terus memperkuat program 
kebersihan serta edukasi 
lingkungan. 

16 Addressing Plastic 
Waste in Bali, 
Indonesia: Learning 
from Global NGO 
Initiatives and 
Government Policies 
(Runtukahu et al., 
2025). 

Ekonomi 
sirkular 

Mix Method 
(Kajian 
Literatur, 
Kualitatif dan 
Kuantitatif) 

Studi ini merekomendasikan 
adopsi model sukses LSM 
global, inovasi teknologi daur 
ulang, dan kebijakan terpadu 
yang mencangkup seluruh 
siklus hidup plastik (produksi, 
konsumsi, pasca- konsumsi). 
Pendekatan ekonomi sirkular 
yang didukung kolaborasi 



 
Jurnal Industri Pariwisata                                                               e-ISSN : 2620-9322   
Vol 9, No. 1, 2026 
 

                                   53 

No Judul Penelitian Teori Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

seluruh pemangku kepentingan 
sangat penting meningkatkan 
kerangka pengelolaan sampah 
plastik di Bali. Strategi efektif 
ini tidak hanya untuk 
pelestarian lingkungan tetapi 
juga menjaga keberlanjutan 
sektor pariwisata Bali ke 
depan. 

17 Pengelolaan Sampah 
Dalam Mendukung 
Pengembangan 
Pariwisata 
Berkelanjutan Di 
Kabupaten Gianyar 
(Putra et al., 2025). 

Pariwisata 
berkelanjutan 

Kualitatif 
(Observasi, 
dokumentasi) 

Penelitian ini membahas 
praktek pengelolaan sampah di 
Gianyar untuk menunjang 
pariwisata hijau. Ditemukan 
berbagai insiatif lokal yaitu 
pemilahan sampah rumah 
tangga, budidaya kompos, 
peningkatan kebersihan objek 
wisata, dukungan TPS3R, dan 
regulasi daerah. Sekitar 81% 
rumah tangga dilaporkan 
memilah sampah, serta 80% 
warga memahami manfaatnya. 
Namun hanya 19% kebijakan 
lingkungan terimplementasi 
penuh, menunjukkan 
kebutuhan koordinasi lintas 
sektor lebih baik. 
Rekomendasi penelitian adalah 
memperkuat partisipasi 
masyarakat dan insentif lokal 
untuk mendukung tujuan 
pariwisata berkelanjutan di 
Gianyar. 

18 Tourism intensity 
and plastic waste 
management: 
insights  
from European 
capital cities (Foschi 
et al., 2025).  

Pengelolaan 
plastik 

Kajian 
Literatur 

Studi ini mengkaji manajemen 
sampah plastik di sepuluh ibu 
kota eropa dengan pariwisata 
padat. hasilnya menunjukkan 
bahwa kebijakan larangan 
plastik secara umum efektif, 
namun inisiatif lokal dan 
program sosial masih 
memerlukan dukungan lebih. 
Sampah yang dihasilkan di 
area publik kurang terawasi 
dibandingkan sampah rumah 
tangga, dan perbedaan skema 
pengumpulan sampah di setiap 
kota menyulitkan pemilahan 
yang tepat. Temuan ini 
menegaskan perlunya 
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kolaborasi antar pemangku 
kepentingan (hotel, restoran, 
pedagang) serta desain logistik 
sampah dan kampanye edukasi 
terfokus di area wisata untuk 
memperbaiki pengelolaan 
sampah plastik. 

19 Efektifitas 
Pelaksanaan 
Program 
Pengelolaan Sampah 
Berbasis Sumber 
(Wijaya et al., 2022). 

Pengelolaan 
sampah 

Kualitatif 
deskriptif 
(Wawancara 
dan 
Observasi) 

Penelitian ini mengkaji 
pelaksanaan pengelolaan 
sampah berbasis sumber 
Perwali 47/2019 di Kelurahan 
Padangsambian, Denpasar. 
Hasilnya menunjukkan 
efektivitas program masih 
belum maksimal pertumbuhan 
populasi terus meningkatkan 
volume sampah dan kapasitas 
SDM serta operasional masih 
terbatas. Kendala lainnya 
adalah anggaran desa yang 
minim sehingga dukungan 
infrastruktur kurang memadai. 
Temuan ini menyoroti 
perlunya peningkatan 
kapasitas dan pendanaan agar 
implementasi sistem 3R di 
tingkat komunitas dapat 
berjalan lebih efektif. 

20 Waste Management 
Study In The 
Archipelago 
Tourism Area  
(Case Study: Nusa 
Penida District, Bali 
Province, Indonesia) 
(Widyarsana & 
Agustina, 2020). 

Pola 
pengelolaan 
sampah 
pariwisata 

Kualitatif 
(Observasi 
dan 
wawancara) 

Studi kasus Nusa Penida 
mengukur pola sampah harian 
12,90 ton (391.071 sampah 
wisatawan dan 45.520 
penduduk). Sekitar 48,21% 
sampah organik dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak, namun 
8,45% dibuang sembarangan. 
Untuk sampah anorganik 
biasanya dibakar dan di buang 
tanpa pengelolaan. Dampak 
kegiatan budaya juga 
menambah beban sampah. 
Sebanyak 8,82 ton per hari 
diangkut ke TPA, sedangkan 
6,73 ton tidak terkelola. Hasil 
ini menekankan perlunya 
peningkatan sistem 
pengumpulan/ olah sampah di 
area wisata terpencil. 

21 Trends in Citizen 
Influencing 

Keterlibatan 
Masyarakat 

Kuantitatif 
(Kuesioner) 

Partisipasi aktif masyarakat 
seperti kampanye waste-free 
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Willingness to 
Participate in Marine 
Debris Management 
and Social- well 
Being in Bali 
Metropolitan, 
Indonesia 
(Suhardono et al., 
2024) 

tourism, pembangunan 
infrastruktur sampah, program 
kredit karbon sangat krusial 
untuk kebijakan pengelolaan 
sampah adaptif dan transisi 
hijau. Desa pesisir harus 
dilibatkan penuh agar 
menajemen sampah tangguh 
terhadap perubahan iklim. 

22 Penataan Fasilitas 
Kebersihan sebagai 
Upaya Mendukung 
Pariwisata 
Berkelanjutan di 
Pantai Padang Galak 
(Alam et al., 2025). 

Kesadaran 
lingkungan 

Kualitatif 
(Observasi 
dan 
pendekatan 
partisipatif) 

Penambahan tempat sampah 
dan poster edukasi di Pantai 
Pdang Galak, terjadi 
penurunan siknifikan sampah 
berserakan di sekeliling pantai. 
Kesadaran pengunjung dan 
pedagang meningkat secara 
nyata setelah penataan fasilitas 
kebersihan. Hasilnya penataan 
fasilitas terbukti efektif 
sebagai langkah awal menuju 
pariwisata berkelanjutan di 
kawasan Pantai. 

23 Local Wisdom in 
Waste Management: 
Penglipuran 
Tourism Village, 
Bali,  Indonesia 
(Junita et al., 2024) 

Kearifan lokal Kualitatif 
deskriptif 
(Observasi, 
wawancara) 

Desa Penglipuran, terpilih 
menjadi desa paling memukau 
di dunia, mengelola sampah 
plastik dengan kearifan lokal: 
sampah botol plastik 
dikumpulkan dan dijual ke 
organisasi PKK desa. Hasil 
penjualan tersebut digunakan 
untuk keperluan upacara adat. 
Model ini menekankan jumlah 
sampah di lingkungan, 
mendukung keberlanjutan 
desa, dan menjaga reputasi 
pariwisata bersih. 

24 Analisis Faktor 
Pendukung dan 
Penghambat 
Efektivitas 
Pengelolaan Sampah 
berbasis Sumber di 
Kecamatan Buleleng 
(Sudiana et al., 
2025). 

Kebijakan 
Sampah 

Kualitatif 
deskriptif 
(Obervasi dan 
wawancara) 

Di Kecamatan Buleleng, 
penerapan SBS belum efektif. 
Desa Astina belum memiliki 
TPS3R sehingga sampah 
organik belum diolah 
sedangkan Baktiseraga dan 
Kalibukbuk mampu mengolah 
organik menjadi kompos dan 
mengirim residu ke TPA. 
Faktor pendukung: peran 
pemerintah, desa adat, manfaat 
ekonomi -lingkungan, faktor 
penghambat, fasilitas kurang 



 
Jurnal Industri Pariwisata                                                               e-ISSN : 2620-9322   
Vol 9, No. 1, 2026 
 

                                   56 

No Judul Penelitian Teori Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

memadai, kapasitas SDM 
terbatas. 

25 Analisis Konsentrasi 
Distribusi Sampah di 
Sepanjang Garis 
Pantai Kabupaten 
Badung, Tabanan, 
dan Jembrana 
Provinsi Bali 
(Witariani et al., 
2022). 

Distribusi 
Sampah 

Kuantitatif 
(Transek, 
CSIRO) 

Di pantai-pantai sepanjang 
Badung-Tabanan- Jembaran, 
didominasi sampah jenis 
fragmen (86,3%) dibanding 
utuh (13,7%). Sebagian besar 
ukuran sampah adalah 2-5 cm. 
Pola distribusi menunjukkan 
konsentrasi sampah lebih 
tinggi di muara sungai dan area 
wisata, menandakan sampah 
darat dan turis sebagai sumber 
utama. Temuan ini mendukung 
pentingnya pengelolaan awal 
di sumber dan penempatan 
fasilitas di titik kritis. 

26 Strategi 
Pengembangan 
Pariwisata 
Berkelanjutan 
(Sustainable 
Tourism 
Development) 
Berbasis 
Lingkungan Pada 
Fasilitas Penunjang 
Pariwisata di 
Kabupaten Badung 
(Widiati & 
Permatasari, 2022). 

Pariwisata 
berkelanjutan 

Kualitatif 
deskriptif 
(empiris) 

Membahas integrasi prinsip 
pariwisata berkelanjutan di 
fasilitas penunjang pariwisata. 
Penelitian ini menyarankan 
fasilitas wisata seperti hotel, 
restoran, tempat ibadah 
menerapkan praktik ramah 
lingkungan misal seperti 
pengelolaan sampah yang baik, 
hemat energi, pengelolaan air 
limbah. Strategi yang 
ditawarkan mencangkup 
pendidikan wisata, sertifikasi 
hijau, dan kolaborasi 
pemangku kepentingan untuk 
menambah daya tarik 
berkelanjutan Badung tanpa 
mengorbankan kualitas 
lingkungan. 

27 Analisis Prospektif 
dalam Keberlanjutan 
Program Bank 
Sampah (Studi 
Kasus di Kelurahan 
Legian, Kabupaten 
Badung) (Mianda & 
Yudha, 2025). 

Keberlanjutan 
program bank 
sampah 

Kuantitatif 
deskriptif 

Bank sampah legian 
melibatkan sembilan 
pemangku kepentingan utama. 
hasil analisis prospektif 
menunjukkan bahwa 
keberlanjutan program 
dipengaruhi oleh partisipasi 
warga, dukungan pemerintah, 
serta keberhasilan promosi 
nilai ekonomi sampah. 
Rekomendasi meliputi 
peningkatan edukasi warga 
tentang keuntungan ekonomi 
memilah sampah dan 
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No Judul Penelitian Teori Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

mekanisme insentif untuk 
mendorong partisipasi jangka 
panjang. 

28 Potensi Sampah 
Masuk ke Laut dari 
Aktivitas Darat di 
Kabupaten Badung, 
Provinsi Bali 
(Ratnawati et al., 
2022). 

Sampah Laut  Kuantitatif 
(Transek) 

Analisis menunjukkan bahwa 
sampah yang dibawa dari darat 
ke laut di Badung terdiri atas 
68% plastik dan 32% non-
plastik. Dari plastik 83% 
berupa fragmen, sisanya utuh. 
Potensi sampah laut ini 
berkaitan linear dengan 
variabel sumber yaitu total 
populasi, jarak dari 
pemukiman, jarak dari pasar, 
dan jarak ke kawasan 
pariwisata. Temuan ini 
menegaskan peran konsentrasi 
penduduk dan aktivitas 
ekonomi-wisata dalam 
meningkatkan sampah laut di 
Badung. 

29 Future Policy 
Implementation to 
Balance Growth and 
Sustainability: 
Managing the 
Impact of Mass 
Tourism in Bali 
(Salam et al., 2024). 

Siklus 
pariwisata 

Kualitatif 
(Observasi 
dan 
wawancara) 

Bali telah melawati semua 
tahapan model Butler, kini 
dalam fase stagnasi dengan 
masalah overtourism dan 
degradasi lingkungan. Dampak 
mass tourism bersifat ganda 
dari peningkatan ekonomi dan 
pelestarian budaya, tetapi juga 
merusak lingkungan dan 
memicu konflik budaya. 
Rekomendasi kebijakan masa 
depan pendidikan wisatawan, 
pengembangan pariwisata 
berkelanjutan, pemberdayaan 
masyarakat lokal, penegakan 
regulasi dan dialog antar 
budaya sebagai upaya 
mengelola dampak wisata 
masif secara berkelanjutan. 

30 Waste Management 
Policy In Bali 
Province, Indonesia 
(Suasih et al., 2024). 

Regulasi 
pengelolaan 
sampah 

Multipol 
analisis 

Analisis probabilitas 
menunjukan bahwa 
masyarakat Bali cenderung 
mengelola sampah melalui 
TPS3R (Tempat Pengelolaan 
Sampah terdekat), artinya 
masih mengandalkan 
pemrosesan diluar rumah. Peta 
kebijakan (MULTIPOL) 
menyarankan bahwa untuk 
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No Judul Penelitian Teori Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

pengelolaan berbasis sumber 
dan pemerintah, perlu 
pembangunan fasilitas 
pengelolaan sampah. 
Sementara itu, pengelolaan 
berbasis komunitas 
memerlukan penguatan 
kelembagaan dan 
pemberdayaan masyarakat 
agar regulasi terlaksana lebih 
efektif  
 

Sumber : Peneliti, 2025 
 
 

 
Gambar 2. Peta Konsep  

Sumber : Peneliti, 2025 
 
Pembahasan  
 
Lingkungan Alam  

Pariwisata yang masif berdampak besar pada lingkungan alam, terutama terkait 
sampah pantai dan laut. Volume sampah pantai di kawasan selatan Bali sangat tinggi saat 
musim puncak, bahkan mencapai ribuan ton, sehingga menuntut strategi pengelolaan 
yang adaptif seperti kolaborasi lintas sektor dan edukasi wisatawan (Astawa, 2022). 
Penelitian Syananta et al. (2025) juga mengkonfirmasi pencemaran sampah plastik laut 
sangat serius di pantai wisata Bali nilai Plastic Abundance Index (PAI) di Pantai Drop 
Off fan Batu Niti termasuk kategori sangat tinggi. Kemudian sampah laut juga berasal 
dari aktivitas darat yang didominasi oleh plastik dengan konsentrasi tinggi di sekitar 
pemukiman, pasar, dan lokasi wisata (Ratnawati et al., 2022).   

Temuan-temuan ini menegaskan bahwa aspek lingkungan alam Bali, khususnya di 
Kabupaten Badung, memerlukan pengelolaan sampah proaktif mulai dari penempatan 
tempat sampah dititik kritis, pemantauan musim musiman, hingga pemrosesan sampah 
organik di TPS3R menjadi kompos yang dapat di ambil contoh di Jimbaran (Suidarma et 
al., 2022). Pendekatan strategis pengelolaan lingkungan ini sejalan dengan prinsip 
pariwisata berkelanjutan yang berupaya menjaga ekosistem pesisir dari kerusakan akibat 
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limpahan sampah. Implementasi kebijakan pengelolaan sampah berbasis sumber juga 
dilaporkan meningkatkan kebersihan dan kualitas wisata (Putra et al., 2025). Dengan 
demikian, dimensi lingkungan alam menuntut intervensi sistematis seperti penguatan 
regulasi pengelolaan sampah misalnya Perda Badung No.7/2013 (Novitayanti et al., 
2022), penataan fasilitas seperti tempat sampah dan TPS3R sesuai kebutuhan ekologis 
(Sudiana et al., 2025), dan kegiatan kebersihan rutin berbasis komunitas dan kampanye 
pendidikan contohnya program bersih Pantai Kuta dan edukasi digital Sanur (Alam et al., 
2025). Semua langkah ini ditujukan untuk mengurangi beban sampah pada ekosistem 
alam dan memastikan pariwisata di Badung beroperasi tanpa merusak pesisir dan laut.  
 
Sosial-Budaya 

Pengelolaan sampah di Kabupaten Badung sangat terkait dengan konteks sosial-
budaya lokal. Penelitian terdahulu menyoroti partisipasi komunitas sebagai kunci 
keberhasilan. Keikutsertaan masyarakat dalam pemilahan sampah dan pengelolaan 
komunitas seperti TPS3R dan bank sampah ditunjang oleh kesadaran warga, dukungan 
adat, dan inisiatif lokal (Kalpikawati & Pinaria, 2023) (Sudiana et al., 2025). Contoh 
konkret lainnya adalah Desa Taro, di mana faktor internal seperti kesadaran warga dan 
perilaku bersih menjadi penguat penting (Kalpikawati & Pinaria, 2023). Runtukahu et al. 
(2025) dan Junita et al. (2024) juga menunjukkan bahwa kearifan lokal dan adat sangat 
berperan penting penting misalnya di Penglipuran, sampah botol plastik dijual kepada 
kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) desa dan hasilnya dipergunakan 
untuk upacara adat, sekaligus untuk mengurangi jumlah sampah dan mempertahankan 
status desa terbersih di dunia.  

Budaya Tri Hita Karana sebagai desian awal keselarasan alam-manusia-Tuhan yang 
disebut dalam kasus Kesiman Kertalangu menegaskan bahwa nilai budaya dapat 
diintegrasikan dalam kebijakan pengelolaan sampah untuk meningkatkan kesadaran dan 
partisipasif masyarakat secara luas. Selain itu, sosialisasi edukatif juga membuahkan hasil 
nyata dari program digital dan papan infografis di Pantai Mertasari meningkatkan 
pemahaman warga hingga 90% dan mengurangi sampah plastik secara signifikan (Alam 
et al., 2025). Semua studi ini mendukung bahwa pariwisata berkelanjutan di Badung akan 
sulit tercapai tanpa peran aktif masyarakat lokal. Pemberdayaan komunitas melalui 
pelibatan langsung (pelatihan bank sampah, bersih pantai, proyek 3R (reduce, reuse, 
recycle)) dan penghargaan adat misalnya Bali Mandara dan Tri Hita Karana adalah kunci. 
Pendekatan sosial-budaya seperti dialog antarbudaya juga diusulkan oleh Salam et al. 
(2024) sebagai bagian dari kebijakan masa depan guna mengurangi konflik pariwisata 
dan melestarikan nilai lokal. Dengan kata lain, strategi pengelolaan sampah harus 
menghormati dan memanfaatkan struktur sosial adat Bali yaitu desa adat, kelompok 
perempuan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga), serta peran tokoh agama/ 
pemuka adat sebagai penggerak perubahan perilaku. 
 
Ekonomi 

Dimensi ekonomi sangat erat kaitannya dengan pariwisata dna sampah. Studi 
mengungkap bahwa pengelolaan sampah yang baik juga dapat meningkatkan nilai 
ekonomi lokal. Misalnya, di Desa Penglipuran, sampah plastik berubah menjadi sumber 
pendapatan desa melalui penjualan ke PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) 
(Junita et al., 2024). Begitu pula model bisnis sampah di Bali ada skema 3R (reduce, 
reuse, recycle) dan 4P (Pengurangan, Pemanfaatan Kembali, Pendaur Ulang, 
Pengolahan)  di destinasi wisata, di mana sampah anorganik diolah ulang dan dijual 
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(Loviannauli & Nugroho, 2021). Kemudian bank sampah Legian memobilisasi sembilan 
pemangku kepentingan, menghasilkan arus pendapatan dari plastik dan kertas, serta 
memperkuat partisipasi masyarakat melalui skema penjualan material daur ulang 
(Mianda & Yudha, 2025). Selain itu, penerapan circular economy (ekonomi sirkular) 
untuk meningkatkan nilai daur ulang dan mengurangi ketergantungan pada TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir) (Runtukahu et al., 2025). Dari sisi pariwisata, Salam et al. (2024) 
mencatat bahwa pariwisata masif memang memicu pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi 
tanpa pengelolaan sampah berkelanjutan dapat mengurangi daya tarik wisatawan. Oleh 
karena itu, pendekatan ekonomi dalam pengelolaan sampah berkelanjutan mencangkup 
dua hal yaitu (1) Manfaat ekonomi langsung: bank sampah, TPS3R, dan pasar daur ulang 
menjadi sumber pendapatan alternatif, serta meningkatkan daya saing destinasi wisata 
karena kebersihan yang lebih baik. (2) Nilai jangka panjang : Keandalan sistem 
pengelolaan sampah menurunkan biaya sosial-ekologis misalnya kerusakan lingkungan, 
penurunan minat wisata sehingga menjaga keberlanjutan ekonomi pariwisata.   

Implementasi Perda No.07 Tahun 2013 di Badung membentuk kerangka biaya, 
retribusi, dan pengadaan sarana, meski koordinasi lintas sektor masih menahan efisiensi 
penuh di hilir pengangkutan dan pengolahan (Novitayanti et al., 2022). Standar fasilitas 
penunjang berwawasan lingkungan mendorong hotel, restoran, dan pedagang pantai 
melakukan pemilahan di sumber, bekerja sama dengan TPS3R, dan menekan biaya 
operasional dari pengurangan timbulan residu (Widiati & Permatasari, 2022). Program 
bersih Pantai Kuta menjaga mutu produk pantai menstabilkan lama tinggal dan belanja 
wisatawan, serta menekan biaya pembersihan darurat saat puncak musim sampah tersapu 
arus (Suryani & Lestari, 2022). Pengelola pantai di Badung perlu menyelaraskan kontrak 
pengangkutan, skema bagi hasil penjualan material. dan indikator kinerja kebersihan 
berbasis hasil. Kemitraan dengan pelaku usaha daur ulanh lokal memperpendek rantai 
logistik, meningkatkan harga jual material, dan menambah pendapatan komunitas pesisir. 
Kombinasi insentif bank sampah, kepastian regulasi, dan standar fasilitas hijau 
membentuk ekosistem ekonomi sirkular yang menjaga daya saing destinasi. 
 
KESIMPULAN  

 
Berdasarkan analisis 30 jurnal penelitian terdahulu, penerapan pariwisata 

berkelanjutan dalam pengelolaan sampah di Bali terutama pada Kawasan Kabupatan 
Badung memerlukan integrasi tiga dimensi yaitu lingkungan alam, sosial budaya, dan 
ekonomi. Temuan kunci meliputi: (1) Perlunya strategi praktis misalnya TPS3R, edukasi 
musiman, dan pembersihan kolektif untuk mengurangi pencemaran plastik pantai yang 
tinggi, (2) Keterlibatan masyarakat lokal dan pemanfaatan kearifan lokal terbukti 
meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah, (3) Pengelolaan sampah yang baik dapat 
menambah nilai ekonomi lokal dan mengurangi biaya kerusakan lingkungan yang dapat 
menurunkan kunjungan wisata. Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa 
intervensi terpadu dari kebijakan dan infrastruktur hingga partisipasi sosial adalah kunci 
dalam menjadikan Kawasan Badung sebagai destinasi pariwisata berkelanjutan bebas 
sampah. 
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